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MOTTO 

 

ذَ قبَدِزًا ٍْ ب دُ ٍَ ذَ  ٍْ ب زُ ٍَ سَبزِعْ إىِىَ  َٗ 

ٌْ رجُِْ سِ اىُْْ َ   بَاْجسِْ    ُْ ىَ  ِ  َ  ِٔ ٍْ  َ يَ
 

“Dan bersegeralah kamu (mengerjakan) atas apa-apa yang kamu kehendaki dan 

kamu inginkan (kepadanya) selagi kamu mampu untuk melakukannya dan apabila 

kamu belum berhasil (mewujudkannya) maka bersabarlah. “ 

 

 

ٌْ ىشََزَّىٰ  َُّ سَعٍْنَُ  إِ

“Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda” 

 

 

ٍْلَ زَثبُّلَ  زَسََْ ىٰ  َ  ٌعُِْ  ْ٘ ىََ  َٗ 

“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu (hati) kamu 

menjadi puas” 
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ABSTRAK 

 

Muflikh Najib, S.Pd.I NIM 1320411165. “Penanaman Nilai-nilai Religius 

Dalam Pembentukan Karakter Guru dan Siswa (Studi atas Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta”, dibimbing oleh Dr. H. 

Sumedi, M. Ag. 

Pendidikan karakter perlu untuk dilaksanakan di berbagai lembaga 

pendidikan di Indonesia. Karena dengan pendidikan karakter ini akan tercipta 

masyarakat yang religius, tangguh, kompetitif, berakhlak mulia yang semuanya 

dijiwai oleh para pelaku pendidikan di dalam sebuah lembaga pendidikan. 

Penanaman nilai-nilai dalam membentuk karakter merupakan salah satu cara 

dalam membentuk karakter. Sebagai lembaga pendidikan yang baru 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) juga perlu untuk melangsungkan 

penanaman nilai-nilai pembentuk karakter agar terbentuklah moral, etika yang 

baik bagi para siswa dan gurunya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana metode penanaman 

nilai religus dalam pembentukan karakter guru dan siswa MBS. Selain itu 

keefektifan metode dan dan faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai 

religius juga menjadi fokus dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Modern MBS Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode kualitatif dengan menekankan pada deskripsi dan 

menggunakan jenis penelitian lapangan yang memfokuskan pada studi analisis. 

Hasil dari penelitian ini metode yang digunakan MBS dalam menanamkan 

nilai-nilai religius pada guru dan siswa adalah dengan metode nasihat, metode 

pembiasaan, metode keteladanan dan hukuman. Dalam metode nasehat, nasehat 

sering diberikan dengan pendekatan dogmatis dan pendekatan reflektif. 

Penanaman nilai religius dalam pembentukan karakter guru dan siswa ini 

terlaksana secara efektif. Keefeektifan penanaman nilai ini terlihat pada guru dan 

siswa yang melakukan sebuah tindakan dan perilaku berdasarkan nilai-nilai 

tersebut. Guru dan siwa memiliki karakter ikhlas, beriman, jujur, tanggungjawab, 

pengabdi, amanah, adil, beramal saleh. Sedangkan faktor pendorong penanamn 

nilai ini adalah rutinitas penanaman nilai yang dilakukan dan terciptanya 

lingkungan dalam pembentuk karakter. Selain itu pemantauan dalam waktu yang 

panjang juga menjadi salah satu faktor pendorong untuk keberhasilan 

pembentukan karakter guru dan siswa. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Pendidikan karakter, Penanaman nilai, Metode, Efektif, MBS. 
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Ta’ marbutah di Akhir Kata  

Bila dimatikan ditulis h 

 

حنَخ 
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„illah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti s}alat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

 

Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah,   maka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk yang 

sangat banyak dan tersebar diberbagai tempat sebagai ruang untuk 

tinggal. Selain itu Indonesia juga merupakan negara kepulauan yang 

terbentang dari Sabang sampai Merauke. Terbentangnya Indonesia 

pastilah di dalamnya terdapat berbagai macam ragam orang, kesenian, 

budaya dan ras. Untuk memelihara dan menyatukan semuanya maka 

pendidikan menjadi salah satu cara dalam menjaga kekayaan tersebut. 

Salah satu usaha pendidikan dalam pemeliharaan ini terlihat dalam 

konteksnya pendidikan yang ada di Indonesia, yaitu pendidikan 

terlaksana secara desentralisai atau otonomi. Namun demikian ada 

beberapa hal yang harus tetap mengikuti pemerintah pusat baik dari 

kurikulum dan sistem pendidikan yang ada. 

Pendidikan merupakan suatu rekayasa sosial dalam sebuah 

masyarakat yang bertujuan untuk menanamkan sebuah nilai tertentu 

yang diinginkan. Selain itu disebutkan pula bahwa pendidikan 

merupakan proses dalam membentuk manusia untuk memiliki taraf 

kemanusiannya (humanisasi).
4
 Penanaman nilai dalam pendidikan 

                                                 
4
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 2. 
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sangat bervariasi tergantung oleh lembaga pendidikan yang 

merancang nilai apa saja yang ingin ditanamkan. Hal ini dikarenakan 

sebuah pendidikan memiliki tujuan sendiri yang ingin dicapai dalam 

diri manusia dan akan berbeda dengan pendidikan yang terjadi di lain 

tempat, kondisi dan masyarakat. Penanaman nilai ini juga bertujuan 

agar setiap manusia yang mengalami pendidikan dapat menjadi 

seseorang yang berkembang dan menjadi baik dalam menjalani 

kehidupan. 

Perjalanan sebuah pendidikan tidak mungkin terhindar dari 

masalah dan realitas sosial yang ada terutama di Indonesia. Dalam 

dekade dekat ini masalah yang dihadapi pendidikan di Indonesia 

adalah masalah penurunan moral, etika dan kreatifitas anak didik. 

Masalah yang terjadi ini memerlukan sebuah solusi yang tepat agar 

dapat diatasi dengan optimal. Dengan adanya masalah dalam sebuah 

pendidikan, menjadikan pendidikan semakin maju dan menjadi lebih 

baik dalam prosesnya. Untuk menangani masalah tersebut maka 

konsep pendidikan karakter muncul dan menjadi sebuah solusi dalam 

menghadapi kemunduran dan penurunan etika dan moral. Konsep 

pendidikan karakter ini kian lama mendapatkan sambutan hangat oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan serta berlomba-lomba untuk 

mengimplementasikannya dalam sebuah pendidikan. Hal ini juga 

didukung oleh keadaan masyarakat yang merasa telah kehilangan 

sebuah nilai dalam berperilaku dan bersikap. Sehingga pendidikan 



3 

 

 

 

karakter menjadi sangat penting untuk ditanamkan dalam pendidikan 

di Indonesia, karena dengan semakin turun dan buruknya moral suatu 

bangsa maka akan mengakibatkan sebuah bangsa menuju 

kehancuran.
5
 

Berbicara masalah pendidikan karakter, pendidikan karakter 

memang perlu untuk dilaksanakan di berbagai lembaga pendidikan di 

Indonesia. Karena dengan pendidikan karakter ini akan tercipta 

masyarakat yang religius, tangguh, kompetitif, berakhlak mulia yang 

semuanya dijiwai oleh para pelaku pendidikan di dalam sebuah 

lembaga pendidikan. Pendidikan karakter dapat diwujudkan 

denganberbagai cara salah satu cara yang bisa dilakukan adalah 

dengan menanamkan nilai-nilai pembentuk karakter itu sendiri. 

Sehingga menjadi perlu adanya pendidikan karakter dalam lembaga-

lembaga pendidikan yang ada melalui penanaman nilai untuk 

membentuk karakter. Dalam hal ini penanaman nilai bukan saja hanya 

pada peserta didik yang ada di dalam lembaga pendidikan, lebih dari 

itu ditanamkan juga pada para guru dan karyawan yang ada. Hal ini 

juga menjadi pendukung untuk terjadinya pendidikan karakter secara 

efektif dan komperhensif. 

Bertumpu pada realita bahwa pendidikan karakter menjadi 

solusi dalam membentuk manusia yang religius, tangguh, kompetitif 

                                                 
5
 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

Cet. Ke-2 (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm. 35 
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dan berakhlak mulia, maka perlu adanya pengaplikasian pendidikan 

karakter dalam sebuah lembaga pendidikan. Menjadi sebuah 

keharusan bagi lembaga pendidikan dalam melaksanakan pendidikan 

karakter untuk membentuk etika dan moral yang baik. Tak terkecuali, 

semua lembaga pendidikan di Indonesia beramai-ramai berusaha 

untuk menanamkan nilai-nilai pembentuk karakter kepada semua 

peserta didik. Bahkan Kemendiknas
6
 juga memberikan andil dalam 

terlaksananya pendidikan karakter di Indonesia dengan 

mendefinisikan nilai-nilai dalam pembentukan karakter manusia di 

Indonesia, nilai-nilai karakter tersebut adalah nilai-nilai yang 

menggambarkan dan menghubungkan manusia dengan Tuhan, diri 

sendiri, orang lain, lingkungan, dan bangsa.
7
 

Lembaga pendidikan perlu untuk melaksanakan pembentukan 

karakter dengan mengaplikasikan pendidikan karakter dalam proses 

pendidikan yang berlangsung. Penanaman nilai-nilai dalam 

membentuk karakter merupakan salah satu cara dalam membentuk 

karakter. Proses ini memang telah banyak tersebar, akan tetapi perlu 

pengkajian lebih lanjut terhadap lembaga pendidikan yang terkait 

untuk melihat bagaimana keberlangsungan penanaman nilai-nilai 

tersebut. Dalam hal ini sebagai lembaga pendidikan yang baru 

                                                 
6
Kemendiknas (Kementrian Pendidikan Nasional) merupakan salah satu badan 

kementrian negara yang mengurusi masalah bidang pendidikan.Nama kemendinas ini merupakan 

bentuk kementrian di tahun 2010 yang kini telah berubah namanya menjadi Kemendikbud 

(Kementrian Pendidikan dan Kebudaya). 
7
UU no 20 tahun 2003 pasal 3 
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menginjak usianya yang ke 8, Muhammadiyah Boarding School 

(MBS) juga perlu untuk melangsungkan penanaman nilai-nilai 

pembentuk karakter agar terbentuklah moral, etika yang baik bagi para 

siswa dan gurunya. Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi sangat 

penting bagi MBS mengingat bahwa lembaga ini merupakan lembaga 

pendidikan 24 jam dan lembaga ini berbentuk sebagai lembaga 

pendidikan pesantren modern. Sehingga MBS sebagai sebuah 

pesantren modern dapat membentuk tenaga pendidik yang berkarakter 

dan meluluskan siswa-siswanya yang memiliki karakter baik sesuai 

dengan nilai-nilai karakter yang ada. 

Pembentukan karakter di MBS dilakukan terhadap guru, 

karyawan dan siswa. Ini semua dapat dilihat dengan adanya perubahan 

dan perbedaan yang jelas ketika memasuki lingkungan sekolah. Bagi 

seorang guru yang ada di MBS segala sesuatu merupakan ibadah yang 

diniatkan untuk mendapatkan ridho Allah. Bahkan dari cara 

berpakaian pun mereka semua memandang sangat perlu dilakukan 

dengan baik sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam Agama 

Islam. Sejauh mata memandang seluruh guru menggunakan pakaian 

mengajar yang sopan, rapi, dan sesuai dengan syariat Agama. Dan 

yang menjadi lebih unik lagi, semua pegawai bagian dapur juga 

mengenakan pakaian sesuai dengan syariat Agama ketika bekerja 

kapanpun itu. Selain itu siswa-siswa yang berada di sekolah ini 

seakan-akan memiliki kesadaran yang tinggi dalam diri sendiri tentang 
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pentingnya beribadah. Ini terlihat dari seluruh siswa sebelum 

dikumandangkan adzan sholat, mereka sudah berbondong-bondong 

untuk menuju masjid. Bukan hanya itu hampir tidak ada siswa satupun 

yang tidak sholat berjamaah di masjid, dan ini timbul lantaran adanya 

kesadaran dalam diri siswa. 

Melihat kebiasaan dan habit yang ada dalam MBS terlihat 

bahwa nilai-nilai religius ditanamkan kepada seluruh pegawai dan 

siswa yang ada. Secara lebih global, penanaman nilai religius ini juga 

menjadi motto tersendiri bagi MBS, motto tersebut bertuliskan 

“Membina Iman, Ilmu dan Akhlaq”. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penanaman nilai religius dalam pembentukan karakter diperuntukkan 

bagi seluruh penghuni MBS baik di dalam maupun bagi tenaga kerja 

yang berada di luar. Dalam prakteknya di lapangan, lembaga 

pendidikan MBS terlihat memberikan penanaman nilai-nilai religius 

secara terus menerus kepada para guru dan siswanya dalam 

kesehariannya. Ini mengindikasikan bahwa terjadi pembentukan 

karakter dalam lembaga pendidikan ini. Hal ini seperti yang 

diutarakan oleh salah satu guru MBS : 

Kita di pondok ini bukan hanya memberikan ilmu saja, tapi juga 

diberikan ilmu hidup dan ilmu pembentuk karakter, selain itu mas 

di sini bukan hanya siswa saja yang diberi tetapi para ustad dan 

ustadzahnya juga.
8
  

 

                                                 
8
 Wawancara awal dengan Bapak A. Yhuda P salah satu guru di pesantren MBS tanggal 

21 November 2014 
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Dari paparan salah satu guru di atas maka terlihat bahwa 

pesantren MBS menanamkan nilai-nilai dalam pembentukan karakter. 

Bahkan penanaman ini bukan hanya ditujukan kepada para siswa 

namun juga para guru pengajar yang ada di sana. Maka menjadi 

menarik untuk diteliti lebih lanjut tentang bagaimana pendidikan 

karakter terbentuk dan tentang bagaimana nilai-nilai karakter 

diberikan dalam lembaga pendidikan MBS.  

Selain itu hal unik yang menjadikan lembaga MBS ini layak 

untuk diteliti adalah bahwa seakan lembaga ini terpisah prosesnya 

antara proses pendidikan yang diberikan dan status sabagai pesantren. 

Hal ini dikarenakan banyak guru yang menjadi tenaga pengajar adalah 

guru yang berstatus sebagai orang yang tinggal diluar pesantren. 

Namun ada juga beberapa guru yang mengajar dan tinggal di dalam 

pesantren serta menjadi pembimbing para siswa yang ada. Padahal 

umumnya sebagai sebuah pondok pesantren, para pendidik dan 

pengajarnya biasanya diambil dari dalam dan berada di dalam. 

Dengan demikian maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang 

pendidikan karakter di MBS. Namun dalam hal ini penelitian yang 

akan dilakukan dibatasi pada kegiatan kepesantrenan yang ada, hal ini 

dilakukan agar fokus penelitian tidak melebar 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

dapat dirumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut : 
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1. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter guru dan siswa Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta ? 

2. Bagaiman efektifitas penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter guru dan siswa Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta ? 

3. Apa sajakah faktor pendorong dan penghambat pembentukan 

karakter guru dan siswa Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana metode penanaman nilai-nilai 

religius dalam pembentukan karakter guru dan siswa 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaiman keefektifan penanaman nilai-nilai 

religius dalam pembentukan karakter guru dan siswa 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui apa sajakah faktor pendorong dan penghambat 

pembentukan karakter guru dan siswa Muhammadiyah Boarding 

School Yogyakarta. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat penting yang meliputi : 
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1. Teoritis 

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini diharapkan menjadi 

tambahan dalam ilmu pengetahuan terutama pendidikan karakter. 

2. Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan 

atau referensi dikalangan akademisi, terkhusus adalah para 

peneliti tentang pendidikan karakter. 

b. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu masukan dalam 

melaksa pendidikan karakter di pondok pesantren. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini peneliti berusaha 

mencari beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya guna 

menegaskanletak perbedaan penelitian yang terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini. Dari telaah yang sudah dilakukan 

ditemukan beberapa penelitian awal, berikut ini adalah penelitian yang 

sudah ada yang ditemukan selama telaah yang dilakukan. 

Tesis yang ditulis oleh Ery Pransiska
9
 pada tahun 2014, 

penelitian ini berjudul “Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk 

Karakter Anak di Panti Asuhan Daaru Aytam Baitussalam 

Pendowoharjo Sewon Bantul”.Hasil penelitian yang diungkapkan oleh 

Erya adalah Strategi yang ditanamkan dalam membentuk karakter 

                                                 
9
 Ery Pransiska,”Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk Karakter Anak di Panti 

Asuhan Daaru Aytam Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan 

Kali Jaga Yogyakarta, 2014 
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terhadap anak yatim di Panti Asuhan Daaru Aytam adalah strategi 

keteladanan, nasehat, knowing the good, pembiasaan, feeling and 

loving the good. Penanaman strategi ini dalam setiap aktivitas anak 

memberikan dampak tersendiri bagi anak asuh yang ada. Dampak 

tersebut merupakan perilaku yang berkarakter jujur, disiplin, tanggung 

jawab, kerja keras, mandiri, kreatif, percaya diri, ikhlas, religius, kasih 

saying, bersahabat, dan komunikatif, bergaya hidup sehat, berani, 

peduli sosial, sopan dan santun.  

Selanjutnya penelitian ini terfokus terhadap pendidikan nilai 

dalam membentuk karakter anak panti asuhan yang mana panti ini 

merupakan pendidikan non-formal di luar dari lingkungan sekolah, 

keluaraga. Maka telah terlihat jelas perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dengan yang 

akan diteliti memiliki kesamaan tentang pembentukan karakter akan 

tetapi subjek penelitian dan lokasinya berbeda dalam penelitian yang 

akan dilakukan subjek penelitian merupakan guru dan murid. 

Perbedaan ini juga terlihat dari fokus yang ada,penelitian ini terfokus 

pada melihat bagaimana pendidikan nilai secara menyeluruh dapat 

membentuk suatu karakter sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

terfokus pada metode yang digunakan dalam menanmkan nilai dalam 

membentuk karakter bagi guru dan siswanya. 
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Selanjutnya penelitian Budi Santosa
10

 dalam penelitiannya 

yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Pembentukan Karakter Religius Pada Peserta Didik di SD 

Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul DIY” dia 

mengungkapkan bahwa Secara umum nilai-nilai pendidikan agama 

islam yang ditananmkan pada peserta didik adalah nilai iman dan 

taqwa, nilai ibadah, nilai akhlak mulia. Proses penanaman nilai kepada 

peserta didik ini melalui pengalaman, pembiasaan, emosional, 

rasional, dan keteladanan. Selain itu Budi juga menambahkan bahwa 

penenaman nilai-nilai pendidikan Islam ini dilakukan setiap saat dan 

setiap kegiatan diadakan di sekolah, sehingga proses ini terjadi 

berangsur dan dalam waktu yang tidak sebentar. Dengan demikian 

proses terbentuknya karakter religius pada peserta didik dapat terjadi 

secara efektif.  

Dari gambaran tentang penelitian ini maka dapat ditarik 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaan antara keduanya adalah bahwa penelitian ini dan penelitian 

yang akan dilakukan merupakan penelitian dalam ranah pendidikan 

karakter. Namun demikian terdapat perbedaan yang gamblang, yaitu 

dalam penelitian ini peneliti sebelumnya memfokuskan penelitiannya 

pada nilai-nilai pendidikan Islam dalam membentuk karakter religius 

                                                 
10

 Budi Santosa, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter 

Religius Pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan Bantul DIY”, 

Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2014 
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peserta didi. Dan penelitian yang akan dilakukan memfokuskan 

penenaman nilai religius dalam membentuk karakter. Selain itu 

perbedaan yang terlihat juga terlihat dari subyek dan lokasi penelitian 

antara kedua penelitian, baik yang telah dilaksanakan maupun yang 

akan dilaksanakan. 

Temuan penelitian lain tentang pendidikan karakter juga 

diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahayu
11

.Penelitian 

ini dilakukan karena adanya kejanggalan yang terjadi pada diri siswa 

yang berbentuk kurang berminatnya peserta didik di daerahnya untuk 

mengenal dan mempelajari membatik. Hal ini yang melandasi 

penelitian ini dilakukan, yaitu untuk melihat bagaimana kesenian batik 

itu diberikan dalam pendidikan, dan nilai-nilai religius apa saja yang 

dapat dikembangkan.  

Penelitian yang dilakukan tersebut mengungkapkan bahwa 

nilai-nilai karakter religius yang bisa dikembangkan dengan 

pembelajaran berbasis kearifan local adalah melalui penciptaan motif 

batik sebagai pesan doa. Selain itu dalam pembelajaran ini moral 

knowing peserta didik diintegrasikan melalui kegiatan eksplorasi 

tentang sejarah batik. Sedangkan pengembangan moral feeling 

diwujudkan dalam kesabaran, ketelitian dan kekreatifan dalm 

                                                 
11

 Tri Rahayu, “Pengembangan Nilai-nilai Karakter Religius Siswa Berbasis Kearifan 

Lokal : Pembelajaran Membatik di MI Ma‟arif Giriloyo I Imogiri Bantul”, Tesis, Pascasarjana 

UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2014 
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membatik, serta moral action dikembangkan dengan menghargai 

karya orang lain, rendah hati, dan kerjasama serta toleransi.  

Dalam penelitian tersebut yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini adalah pengembangan dalam pemanfaatan kearifan lokal 

membatik. Sehingga tampak jelas perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan, dalam penelitian yang akan dilakukan memfokuskan 

bagaimana penanaman nilai-nilai religius dalam membentuk karakter 

guru dan siswa. Selain itu dari subjek penelitian juga berbeda, karena 

dalam penelitian yang akan dilakukan ini sebagai subjek penelitian 

adalah guru dan siswa MuhammadiyahBoarding Scholl Yogyakarta. 

Dari beberapa penelitian yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter yang telah ditemukan sejauh ini, maka terlihatlah jelas antara 

penelitian yang pernah dilakukan dan penelitian yang akan di lakukan 

dalam bidang pendidikan karakter ini. Perbedaan ini dapat dilihat dari 

beberapa hal, yang pertama adalah fokus penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah terhadap bagaimana penanaman nilai-nilai 

religius dalam membentuk karakter guru dan siswa yang ada. Selain 

itu fokus dalam penelitian ini juga melihat dampak dari penanaman 

nilai-nilai tersebut terhadap guru dan siswa. Kemudian perbedaan juga 

terlihat dari lokasi dan subjek penelitian, penelitian dilakukan di 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta, terhadap guru dan 

siswa yang ada. 
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F. Metode penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan 

(studi kasus) dengan penedekatan kualitatif. Mengingat bahwa 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan maka tidak mungkin 

terlepas dari sebuah lokasi, waktu ataupun fenomena yang ada. 

Seperti yang diungkapkan oleh McMillan dalam kutipan buku 

Tohirin, dia mengatakan bahwa penelitian lapangan merupakan 

sebuah inkuiri untuk meneliti suatu fenomena kontemporer dalam 

konteks yang sebenarnya.
12

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan maksud agar dapat menggambarkan 

secara diskriptif terhadap penenaman nilai religius dalam 

pembentukan karakter guru dan siswa di MBS. Sehingga dari data 

yang diperoleh dapat diketahui maknanya secara komperhensif 

dengan adanya peristiwa yang ada. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta (PPM MBS 

Yogyakarta). PPM MBS Yogyakarta ini beralama di Jl. Piyungan 

Km 2, Marangan, Bokoharjo, Sleman, Yogyakarta. 

 

                                                 
12

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

cet. ke-2(Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 20. 
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3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah semua data, 

kegiatan,  ataupun informasi yang dapat dijadikan sebagai sumber 

rujukan dalam penelitian ini. Namun yang di utamakan adalah data 

yang berupa informasi dari informan yang berbentuk kata-kata dan 

kejadian lapangan. Untuk memperoleh sumber data dan informasi 

ini maka perlu untuk mencari informan-informan (sampel) yang 

memiliki informasi yang kaya dan mendalam. Dengan demikian 

untuk mencari informan yang tepat maka teknik pencarian yang 

digunakan adalah teknik purposif sampel.  

Penentuan sampel dengan menggunakan teknik purposif 

sampel ini pemilihan informan sepenuhnya dilakukan dan 

ditentukan oleh peneliti sendiri, yaitu sesuai dengan pertimbangan 

peneliti tentang maksud dan tujuan.
13

 Dengan kata lain sampel 

informan yang dipilih dikarenakan informan tersebut memiliki 

informasi yang dalam mengenai penelitian yang dilakukan ini. 

Adapun subyek yang dijadikan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Pimpinan pondok pesantren 

b. Kepala sekolah  

c. Guru pengajar 

d. Siswa/ santri 

                                                 
13

Sukandarrumidi, Metode Penelitian : PetunjukPraktis Untuk Peneliti Pemula, cet. ke-4 

(Yohyakarta : Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 65. 
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e. Pengurus pondok pesantren 

f. Pengurus organisasi pondok pesantren 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode dalam 

mengumpulkan data, metode-metode ini digunakan secara 

keseluruhan untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan agar 

penelitian menjadi komperhensif. Beberapa metode tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Metode wawancara 

Wawancara merupakan metode yang kerap kali 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh data 

penelitian.Metode ini dilakukan dengan bertatap muka 

langsung kepada beberapa informan kunci dalam penelitian. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tanggapan dan 

jawaban informan saat diwawancara. 

 Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk 

mencari data penelitian tentang bagaimana cara menanamkan 

nilai-nilai religius kepada guru dan siswa, nilai-nilai religius 

apa saja yang berikan, bagaimana strategi yang dilakukan, dan 

bagaimana dampak dari penanaman nilai-nilai tersebut. Dan 

wawancara dalam penelitian ini bersifat mendalam, yaitu 

wawancara diakukan dengan beberapa pertanyaan sebagai 
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pedoman yang kemudian dikembangkan menjadi pertanyaan 

lanjutan sesuai kondisi untuk mengetahui secara lebih dalam. 

b. Metode Observasi 

Cara mengumpulkan data melalui metode ini adalah 

dengan memperhatikan dan mengamati tentang keadaan dan 

dan kegiatan yang terjadi dalam lokasi penelitian ini 

dilaksanakan. Metode ini biasanya juga ditunjukkan untuk 

melengkapi metode pengumpulan data sebelumnya yaitu 

wawancara. Metode observasi merupakan metode dalam 

mengumpulkan data dengan mengamati keadaan yang 

kemudian dituangkan dalam sebuah tulisan untuk dijadikan 

sebagai data lapangan.
14

  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. Pengamatan 

partisipatif dilakukan peneliti dengan ikut langsung dalam 

kegiatan yang dilakukan dalam menanamkan nilai-nilai 

pembentuk karakter. Selain itu pengamatan nonpartisipatifjuga 

dilakukan peneliti dengan mengamati keadaan setelah kegiatan 

dilaksanakan, kejadian apa yang ada serta gejala apa saja yang 

ditimbulkan dari kegiatan yang dilakukan. Kedua teknik 

observasi ini digunakan agar data yang dihasilkan dalam 

observasi menyeluruh dan baik. 

                                                 
14

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, cet. ke-9 (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 220. 
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c. Metode Dokumentasi 

Dalam penelitian ini juga menggunakan metode 

dokumentasi untuk memperoleh data penelitian. Metode ini 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersifat tulisan, 

gambar, dan dokumen yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

terkait yang mendukung dalam penanaman nilai religius 

padaguru dan siswa.Ini semua digunakan untuk mendukung 

atas data-data yang sudah diperoleh sebelumnya dan untuk 

mengetahui gambaran umum tentang lokasi yang penelitian. 

5. Metode Analisis Data 

Analisi data dalam penelitian ini berupa proses memberikan 

makna terhadap hasil data yang dikumpulkan dan diperoleh dalam 

penelitian. Seperti yang dikutip Tohirin, menurut Lexy analisis data 

merupakan proses penyusunan data secara teratur ke dalam sebuah 

pola, kategori sehingga dapat ditemukan tema besar sesuai data 

yang dimiliki.
15

  

Analisis data ini dilakukan ketika pengumpulan data 

penelitian dan setelah data penelitian terkumpul hal ini dilakukan 

agar memudahkan peneliti dalam memaknai data yang diperoleh 

agar hasil penelitian menjadi lebih komperhensif. Model analisis 

data yang digunakan adalah model Miles dan hubberman, yaitu 

dalam penelitian analisis data dilakukan terus menerus sampai pada 

                                                 
15

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif, hlm1. 41. 
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akhir penelitian.
16

 Model analisis ini dalam prosesnya paling tidak 

dengan melakukan tiga hal yaitu : 1) reduksi data, 2) penyajian 

data, dan 3) verifikasi data. 

Reduksi data adalah merangkum hal-hal pokok, penting dari 

data penelitian yang dimiliki dan diklasifikasikan menurut tema 

yang ingin diteliti. Hal ini dilakukan agar data yang dimiliki 

menjadi lebih jelas dan mempermudah untuk mengumpulkan data 

selanjutnya yang dikira penting dalam penelitian dan setelah data 

direduksi (dirangkum dan diklasifikasikan) maka akan terlihat data 

mana yang sesuai dengan tujuan penelitian dan mana yang tidak 

sesuai. Dalam penelitian ini semua data yang telah direduksi 

bermanfaat untuk memaknai keadaan lapangan dalam penelitian. 

Hasil data yang telah direduksi secara baik, kemudian 

disajikan dalam bentuk tertentu untuk mengetahui bagaimana 

hubungan data yang dimiliki, inilah yang disebut dengan penyajian 

data. Penyajian data ini bisa dilakukan dengan uraian singkat, 

bagan ataupun hubungan antara kategori data yang dimiliki.
17

 Akan 

tetapi dalam penelitian ini data disajikan dengan bentuk teks yang 

bersifat naratif agar dapat memahami segala sesuatu yang terjadi 

dan dapat bertindak sesuai dengan data yang telah difahami 

tersebut. 

                                                 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

cet-ke 17(Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 337. 
17

 Ibid., 
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Selanjutnya verifikasi data, dalam verifikasi ini juga 

terdapat penarikan kesimpulan dari hasil analisis data.Verifikasi 

bermaksud untuk melihat apakah kesimpulan yang diberikan sesuai 

dengan data-data yang dimiliki atau tidak. Dengan kata lain 

verifikasi ini memerlukan sebuah bukti-bukti dalam menerima 

kesimpulan yang diberikan, jika tidak ada bukti yang mendukung 

kesimpulan tersebut maka kesimpulan perlu untuk dirubah.  

6. Validitas Data 

Penelitian yang akan dilakukan ini memerlukan data yang 

baik, akurat dan dapat merepresentasikan keadaan nyata sesuatu 

yang diteliti. Dengan demikian maka kevaliditasan data perlu untuk 

dimiliki guna menghasilkan penelitian yang baik. Dalam 

melakukan validitas data penelitian, maka dilakukan uji kredibilitas 

dengan cara perpanjangan pengamatan.
18

 Pengamatan yang 

diperpanjang akan meningkatkan kepercayaan hasil pengamatan 

yang dilakukan dalam penelitian. Ini bisa dilakukan ketika data 

sudah diperoleh dan dilakukan lagi pengamatan untuk melihat 

kebenaran data tersebut. 

Selain perpanjangan pengamatan, triangulasi data juga 

menjadi salah satu cara untuk melakukan validitas data. Triangulasi 

dilakukan untuk memastikan data yang diperoleh adalah benar 

adanya, yaitu dengan mempetegas data yang diperoleh dengan 

                                                 
18

Ibid., hlm. 369 
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mencari tahu kebenarannya dari orang lain, informan lain atau 

sumber yang lain. Dalam penelitian ini triangulasi data juga 

dilakukan dengan membandingkan hasil data yang diperoleh 

melalui beberapa teknik pengumpulan data.
19

 Untuk melihat 

validitas data juga dilakukan dengan cara berdiskusi untuk 

memastikan data benar adanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
19

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 

2005), hlm. 191. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Metode penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter guru dan siswa Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta  

Metode yang digunakan MBS dalam menanamkan nilai-

nilai religius pada guru dan siswa adalah dengan metode nasihat 

dan pembiasaan. Dalam metode nasehat, nasehat sering diberikan 

dengan pendekatan dogmatis dan pendekatan reflektif. Metode 

nasihat digunakan dalam menanamkana nilai-nilai religius pada 

guru dan siswa dan metode pembiasaan dilakukan MBS dengan 

bentuk kegiatan harian. Kegiatan harian ini merupakan kegiatan 

yang rutin dan terus menerus dilakukan dilingkungan MBS. 

Metode pembiasaan ini digunkan sebagai metode untuk 

menginternalisasi nilai-nilai religius yang telah diberikan pada 

guru. Disamping kedua metode tersebut dalam menanamkan nilai-

nilai religius pada siswa juga menggunakan metode keteladanan 

dan hukuman. Metode ini memberikan gambaran contoh yang 

nyata bagi semua siswa tentang bagaimana nilai-nilai religius 

dilaksanakan dalam kehidupan. 

. 
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2. Keefektifan penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter guru dan siswa Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta 

Penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter pada guru dan siswa dilakukan dengan baik meskipun ada 

beberapa metode yang masih blm digunkana dalam prosesnya. Hal 

ini dapat dilihat dari perilaku dan tindakan guru dan siswa dalam 

kesehariannya. Tindakan dan perilaku yang dilakukan guru dan 

siswa didasari dari pemahaman terhadap nilai-nilai religius yang 

telah ditanamkan dalam diri mereka. Pemahaman tersebut 

menjadikan mereka sadar untuk melakukan tindakan yang baik 

sesuai dengan nilai-nilai religius.  

Keefektifan penanaman nilai-nilai religius ini juga 

merupakan akibat dari metode pembiasaan yang dilakukan. 

Dengan metode pembiasaan, gurudan siswa diberikan kesempatan 

untuk melakukan tindakan sesuai dengan nilai-nilai religius, 

bahkan tindakan tersebut juga dijadikan sebagai kegiatan rutin 

harian dan menjadi rutinitas. Pembiasaan ini terlihat dalam 

melaksanakan dan melakukan kegiatan yang juga merupakan 

aturan yang harus dilaksanakan. Sehingga kesadaran dalam 

bertindak karakter pada diri guru dan siswa terwujud dan 

menghasilkan guru dan siswa yang memiliki karakter ikhlas, 

beriman, kejujuran, amanah, bertanggungjawab, amal shaleh, 

pengabdi dan adil. Maka dapat di simpulkan bahwa penanaman 
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nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter guru dan siswa 

berhasil dan dilakukan dengan efektif. 

3. Faktor pendorong dan penghambat pembentukan karakter guru 

dan siswa Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta 

Faktor yang mempengaruhi dan menghambat dalam 

menanamkan nilai-nilai religius pada guru dan siswa didominasi 

oleh faktor yang bersifat eksternal. Yaitu faktor dari luar yang 

dapat mempengaruhi diri guru dan siswa dalam proses 

pembentukan karakter. Jika dilihat secara rinci, faktor-faktor yang 

mempengaruhi dan menghambat proses pembentukan karakter 

guru dan siswa adalah sebagai berikut : 

a) Faktor pendorong pembentukan karakter guru 

1) Pembinaan penanaman nilai-nilai religius dilakukan dengan 

rutin 

2) Terciptanya lingkungan yang muncul melalui pembiasaan 

dalam kegiatan 

b) Faktor pendorong pembentukan karakter siswa 

1) Dilaksanakanya kegiatan rutin yang ditanamkan di 

dalamnya nilai-nilai religius 

2) Terciptanya lingkungan yang muncul melalui pembiasaan 

dalam kegiatan 

3) Adanya pemantauan selama 24 jam dalam pembentukan 

karakter siswa 
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4) Penggunaan berbagai metode dalam menanamkan nilai-nilai 

religius pada siswa 

c) Faktor penghambat pembentukan karakter guru 

1) Sedikitnya penggunaan metode dalam menanamkan nilai-

nilai religius pada guru 

2) Adanya intervensi dalam pembinaan pembentukan karakter 

yang dilakukan terhadap guru 

3) Kurangnya kepercayaan yang timbul karena kurang adanya 

keteladanan 

4) Kurangnya pemantauan terhadap guru yang tinggal diluar 

lingkungan MBS 

d) Faktor penghambat pembentukan karakter siswa 

1) Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

religius belum optimal 

2) Kurangnya koordinasi pembinaan yang diberikan guru 

terhadap kedalaman dan keluasan bahasan tentang nilai-

nilai religius 

3) Adanya pennugasan terhadap siswa yang kurang merata 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

melihat bahwa proses pembentukan karakter haruslah dilakukan 

dengan usaha yang maksimal. Pembentukan karakter merupakan 

sebuah usaha yang harus diintegrasikan antara metode dengan 
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lingkungan sebagai tempat proses pembentukan karakter itu 

dilaksanakan. Sehingga pembentukan karakter yang dilakukan akan 

dapat terealisasikan dengan baik dan sempurna. Begitu halnya dengan 

lembaga pendidikan Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta 

yang menerapkan pembentukan karakter melalui usaha yang maksimal 

dan membentuk lingkungan sebagai sarana pendukung dalam 

pembentukan karakter guru dan siswa. 

Berkaitan dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

salah satu rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang akan dilakukan 

berkenaan dengan pendidikan karakter. Dan dalam penelitian ini dirasa 

masih banyak sekali kekurangan yang belum bisa dibahas secara 

terperinci. Sehingga dibutuhkan penelitian-penelitian lanjutan tentang 

penanaman nilai religius dalam pembentukan karakter guna 

melengkapi penelitian yang telah dilakukan ini. 
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